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Abstract

Recycling Facility Hikmah was built to provide solid waste management in the Panjunan Sub-district,
Astanaanyar District, Bandung City. Recycling Facility Hikmah has the ability to operate continuously, but
is still not running optimally due to cost constraints. This research was conducted to identify the potential
for improving Recycling Facility management based on residents' willingness to participate in improving
waste services through increasing retribution. The Contingent Valuation Method (CVM) is used as a survey
technique using direct questionnaires and bidding game techniques, while statistical analysis will be carried
out to determine the relationship between the observed variables. Based on the research results, the
Willingness to Pay (WTP) value was obtained for 118 people from the 145 respondents interviewed. The
Estimated WTP Value (EWTP) is IDR 6,822 and the Total WTP (TWTP) is IDR 4,848,866/month. Based
on multiple linear regression analysis, the WTP value for Panjunan Village is influenced by the type of
work and total income.

Keywords: Panjunan sub-district, TPS 3R Hikmah, Optimization, Contingent Valuation Method (CVM),

Willingness to Pay (WTP)

Abstrak

Tempat Pengolahan Sampah 3R (TPS 3R) Hikmah dibangun untuk melakukan pelayanan pengelolaan
persampahan di wilayah Kelurahan Panjunan, Kecamatan Astanaanyar, Kota Bandung. TPS 3R Hikmah
memiliki kemampuan untuk beroperasi secara berkelanjutan, akan tetapi masih belum berjalan dengan
optimal karena adanya keterbatasan biaya. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi potensi
peningkatan pelayanan TPS 3R berdasarkan kesediaan warga untuk berpartisipasi dalam meningkatkan
pelayanan persampahan melalui peningkatan retribusi. Metode Contingen Valuation Method (CVM)
digunakan sebagai teknik survei dengan menggunakan kuesioner langsung dan teknik bidding game,
sedangkan analisis statistik akan dilakukan untuk menentukan hubungan antar variabel yang diamati.
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai Willingness to Pay (WTP) sebanyak 118 orang dari 145
responden yang diwawancara. Nilai Estimasi WTP (EWTP) sebesar Rp 6.822 dan Total WTP (TWTP)
sebesar Rp 4.848.866/bulan. Berdasarkan analisis regresi linier berganda, nilai WTP Kelurahan Panjunan
dipengaruhi oleh Jenis Pekerjaan dan Jumlah Pendapatan.

Kata Kunci: Kelurahan Panjunan, TPS 3R Hikmah, Optimalisasi, Contingen Valuation Method (CVM),

Willingness to Pay (WTP)

1. Pendahuluan

Kecamatan Astanaanyar merupakan daerah yang sebagian besar adalah permukiman penduduk dan
sebagian kecil terdapat perdagangan dan sektor jasa. Secara administratif, Kecamatan Astanaanyar terbagi
menjadi 6 (enam) kelurahan, setiap kelurahan terbagi menjadi beberapa rukun warga (RW) dan rukun warga
terbagi menjadi beberapa rukun tetangga (RT).

Penggunaan lahan di Kelurahan Astanaanyar terutama digunakan untuk perumahan, perdagangan
dan perkantoran. Kedudukan Kecamatan Astanaanyar dalam konstelasi yang lebih luas merupakan salah
satu titik pertumbuhan yang diharapkan akan mampu menyangga perkembangan di wilayah
perkembangannya, tetapi secara tidak langsung akan mempengaruhi kondisi Kecamatan Astanaanyar itu
sendiri terutama dalam perkembangan kawasan permukiman.

Penelitian tugas akhir ini dilakukan untuk dapat mengetahui nilai ekonomi lingkungan dari
peningkatan pelayanan pengelolaan persampahan di Kelurahan Panjunan dengan menggunakan metode
Contingent Valuation Method (CVM). Penelitian ini bertujuan mencari upaya peningkatan pelayanan
persampahan di Kelurahan Panjunan melalui bentuk partisipasi masyarakat berupa nilai WTP (Willingness
to Pay) masyarakat setempat [1]. Penggunaan metode Contingent Valuation Method (CVM) dilakukan

7934



Jurnal
p-ISSN : 2528-3561

mm Serambi .
i ISE Enaineering Volume IX, No.1, Januari 2024 Hal 7934 - 7942 e-ISSN : 2541-1934

sebagai salah satu cara untuk mengukur kemauan masyarakat dalam upaya peningkatan pelayanan
persampahan di wilayahnya, Contingent Valuation Method (CVM) yang digunakan adalah metode survei
yang dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada responden secara individual. Metode ini diharapkan
dapat memberitahu seberapa besar kesediaan dan kemampuan warga untuk meningkatkan pelayanan
persampahan di wilayahnya dan menciptakan kondisi lingkungan yang lebih baik [2].

2. Metode Penelitian
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mengetahui Willingness to Pay (WTP) Kelurahan Panjunan dimana
WTP menjadi variabel dependen, sedangkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan,
pendapatan, jumlah anggota keluarga dalam satu rumah, dan biaya retribusi sampah menjadi variabel
independen [3].

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer
didapatkan melalui observasi langsung ke lapangan dan wawancara dengan kuesioner yang telah dibuat
berisi pertanyaan-pertanyaan kepada objek penelitian. Sedangkan data sekunder berupa data yang
didapatkan dari Dinas Lingkungan Hidup maupun sumber lainnya mengenai gambaran umum Kelurahan
Panjunan dan kondisi eksisting TPS 3R Hikmah Kelurahan Panjunan.

Teknik Survei

Teknik survei yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sample survey, yaitu dilakukan pada
sebagian populasi (sample) dengan menyebarkan kuesioner dan wawancara [4]. Selain itu juga dilakukan
survey langsung ke lapangan untuk mengetahui kondisi riil TPS 3R Hikmah Kelurahan Panjunan.

Metode pendekatan kuesioner ini menggunakan penilaian kontingen (contingent valuation method:
CVM). Teknik penawaran harga WTP dalam CVM penelitian ini yang dipilih adalah teknik bidding game.
Metode ini dilaksanakan dengan menanyakan kepada responden apakah bersedia membayar sejumlah uang
tertentu yang diajukan sebagai titik awal (starting point). Jika “ya” maka besarnya nilai uang diturunkan/
dinaikkan sampai ke tingkat yang disepakati [5].

Penentuan Jumlah Sampel

Metode penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu cara pengambilan sampel atas pertimbangan peneliti secara sengaja dengan Kriteria tertentu
atau unsur yang dikehendaki ada dalam sampel [6]. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini
menggunakan persamaan Slovin sebagai berikut:

_ N
n= 1+(Nxe?) (1)
Keterangan:

n = Jumlah sampel (KK)

N = Jumlah penduduk (KK)

e = Persentase kesalahan (margin of errors)

Kriteria sampel yang digunakan adalah masyarakat yang sampah rumah tangganya dilayani oleh TPS
3R Hikmah dan membayar retribusi pengelolaan sampah di TPS 3R Hikmah. Ukuran sampel lebih dari 30
dan kurang dari 500 adalah tepat bagi kebanyakan penelitian [7]. Perhitungan jumlah sampel menggunakan
margin of error sebesar 8%, dikarenakan keterbatasan tenaga dan waktu dalam melakukan penelitian [8].
Berikut adalah perhitungan jumlah sampel menggunakan persamaan (1):

B 1.940 KK
"~ 1+ (1.940 KK x 0,082)

n = 144,6 =~ 145 KK

Pengolahan dan Analisa Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif,
Contingent Valuation Method (CVM), dan regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS
untuk mengetahui keterkaitan antar variabel dependen dengan independen.
Analisis WTP (Willingngess to Pay)

WTP didefinisikan sebagai kesediaan atau keinginan pengguna untuk mengeluarkan imbalan atas
jasa atau barang yang diperolehnya [9]. Analisis nilai WTP menggunakan metode CVM dengan tahapan
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meliputi membangun pasar hipotetik, mendapatkan penawaran besarnya nilai WTP, memperkirakan nilai
rata-rata WTP, memperkirakan sebaran WTP dan surplus konsumen, menjumlahkan nilai WTP (TWTP),
dan evaluasi penggunaan CVM. Evaluasi penggunaan CVM merupakan pendekatan seberapa besar tingkat
keberhasilan dalam pengaplikasian CVM dapat dilakukan dengan uji signifikansi data, seperti Uji t, Uji F,
Uji korelasi ganda dan determinasi, serta Uji regresi linear berganda. Hal ini untuk mengetahui pengaruh
variabel independen secara sendiri maupun serentak terhadap nilai WTP.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Jumlah Proporsional Responden

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Slovin, jumlah sampel yang didapat sebesar
145 KK. Setelah mendapatkan besaran sampel tersebut dilakukan perhitungan jumlah proporsional
responden sebagai bentuk perwakilan dari setiap RW yang ada di Kelurahan Panjunan. Rumus untuk
perhitungan jumlah proporsional responden adalah sebagai berikut.

_ Y KKper RW

= SKkTotal X Y. sampel total )

Tabel 1. Jumlah Proporsional Responden Tiap RW
No. RW  Jumlah KK  Jumlah Responden (KK)

1 01 230 17
2. 02 230 17
3. 03 374 28
4. 04 268 20
5. 05 504 38
6. 06 334 25

=Total 1.940 145

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023

3.2. Karakteristik Responden

Karakteristik responden digambarkan melalui 7 (tujuh) variabel, yaitu usia, jenis kelamin, jenis
pekerjaan, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, jumlah penghasilan, dan biaya retribusi
persampahan yang dibayarkan. Karakteristik responden dapat dilihat pada hasil kuesioner penelitian berikut
ini:

1. Jenis Kelamin 2. Usia

) &

Laki-Laki = Perempuan 21-30 tahun = 31-40 tahun = 41-50 tahun
= 51-60 tahun = >61 tahun
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VA

3. Jenis Pekerjaan 4. Tingkat Pendidikan
= THL, Buruh, Pedagang

2
= Wiraswasta

= Pegawai Swasta =SD =SMP =SMA =PT =32

5. Jumlah Anggota Keluarga 6. Tingkat Pendapatan

X

- Rp. < 1.000.000 « Rp 1.000.0001 - Rp. 2.000.000
“>=6orang =Sorang =4 orang « Rp. 2.000.001 - Rp. 3.000.000 = Rp. 3.000.001 - Rp. 4.000.000
=3o0rang =<=2orang * Rp. > 4.000.001

7. Biaya Retribusi Persampahan
2

= < Rp. 5000 = Rp. 10.000
= Rp. 15.000 = Rp. 20.000

Gambar 1. Grafik Variabel yang Mempengaruhi Nilai WTP
Sumber: Hasil Analisis Data, 2023

3.3. Analisis WTP Responden
Nilai Rata-rata WTP (EWTP)

Nilai WTP didapatkan melalui metode bidding game yang diajukan kepada responden. Selanjutnya
dikurangi dengan biaya retribusi sampah sebelumnya, sehingga nilai EWTP yang didapatkan murni untuk
optimalisasi pengelolaan sampah di TPS 3R Hikmah tanpa memperhitungkan biaya fasilitas atau
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operasional yang telah berjalan sebelumnya. Penentuan nilai EWTP tidak melibatkan responden yang tidak
memiliki nilai WTP. Distribusi nilai EWTP responden dapat dilihat berikut ini.

Tabel 2. Distribusi Nilai EWTP Responden

Frekuensi Frekuensi
WP (Responden)  Relatif (Pfi) EWTP
Rp 5.000 82 0,695 Rp 3.475
Rp 10.000 29 0,246 Rp 2.458
Rp 15.000 7 0,059 Rp 890
Total 118 1 Rp 6.822

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa nilai EWTP responden sebagai tambahan terhadap biaya
retribusi sampah eksisting responden RW 1-6 Kelurahan Panjunan dalam upaya optimalisasi pengelolaan
sampah di TPS 3R Hikmah sebesar Rp 6.822/bulan.

Kurva WTP

Kurva WTP digunakan untuk melihat kecenderungan responden dalam kesediaan membayar

berdasarkan besaran nilai WTP [10] yang dapat dilihat pada Gambar 2.

2 82
X
S
o
[y
o
& 29
[«5]
0: \
.
Rp5.000 Rp10.000 Rp15.000

WTP/Bulaln

Gambar 2. Kurva WTP
Sumber: Hasil Analisis Data, 2023

Asumsi dari kurva WTP adalah responden yang memiliki nilai WTP lebih tinggi, maka bersedia
membayar dengan nilai WTP yang lebih kecil. Berdasarkan Gambar 2, semakin kecil suatu nilai WTP,
maka responden yang bersedia membayar semakin banyak. Sebagai contoh, terdapat 2 responden yang
memiliki nilai WTP Rp 15.000/bulan, sedangkan terdapat 96 responden yang memiliki nilai WTP Rp
5.000/bulan.

Surplus Konsumen

Surplus konsumen adalah kelebihan yang diterima akibat lebih tingginya nilai WTP yang dibayarkan
responden daripada nilai WTP rata-rata yang ada [11]. Perhitungan surplus konsumen menggunakan rumus
sebagai berikut:

Surplus Konsumen = X Harga Optimalisasi - X Harga Pasar 3

Rata-rata harga optimalisasi merupakan rata-rata biaya retribusi sampah yang dibayarkan oleh
responden untuk upaya peningkatan pelayanan TPS 3R Hikmah, sedangkan rata-rata harga pasar
merupakan rata-rata biaya retribusi sampah yang dibayarkan oleh responden untuk pengelolaan sampah
saat ini. Diketahui bahwa rata-rata harga optimalisasi sebesar Rp 18.008,47 didapatkan dari rata-rata setiap
nilai WTP responden dari hasil kuesioner atas pemilihan total iuran yang sanggup responden bayarkan
untuk meningkatkan pelayanan persampahan, sedangkan rata-rata harga pasar sebesar Rp 11.186,44
merupakan hasil perhitungan dari setiap besarnya iuran yang responden bayar untuk pelayanan
persampahan saat penelitian ini dilakukan. Berikut adalah perhitungan surplus konsumen:

Surplus konsumen = Rp 18.008,47 — Rp 11.186,44 = Rp 6.822,03
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Nilai surplus konsumen menunjukkan bahwa adanya peningkatan sebesar Rp 6.822,03 dari biaya
retribusi sampah (harga pasar) seluruh responden untuk optimalisasi pengelolaan sampah di TPS 3R
Hikmah.

Nilai Total WTP (TWTP)

Penentuan nilai TWTP melibatkan responden yang tidak memiliki nilai WTP. Perhitungan TWTP
menggunakan jumlah penduduk eksisting sebesar 1.940 KK. Diketahui persentase responden yang bersedia
membayar sebesar 81,38% responden, sehingga jumlah populasi (KK) yang digunakan adalah.

Populasi (KK) TWTP = 81,38% x 1.940 KK = 1.579 KK
Distribusi nilai TWTP responden dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Nilai TWTP Responden

WTP (ng:ggﬁgz:]) Populasi (KK) TWTP
Rp 5.000 82 1.007 Rp 3.811.970
Rp 10.000 29 388 Rp 953,550
Rp 15.000 7 94 Rp 83.337

Total 118 1579 Rp 4.848.866

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa jumlah masyarakat Kelurahan Panjunan RW 1-6 yang
saat ini terlayani pengelolaan sampah akan bersedia membayar dalam upaya peningkatan pelayanan TPS
3R Hikmah sebanyak 1.579 KK (81,38% jumlah populasi) dengan nilai TWTP sebesar Rp 4.848.866/bulan.
3.4. Evaluasi Penggunaan CVM
Analisis Uji t

Analisis uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen dengan variabel dependen
[12]. Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

e Ho =Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen dengan WTP
¢ Ha = Ada pengaruh antara variabel independen dengan WTP

Analisis uji t pada penelitian ini menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut:
e Ho=ditolak jika nilai t hitung > t tabel
e Ho=diterima jika nilai t hitung <t tabel

Kemudian melakukan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel [13]. Hasil uji t dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji t

No. Variabel Independen t Hitung t Tabel Keterangan
1. Usia 1,006 1,98177 t hitung < t tabel
2. Jenis Kelamin -1,606 1,98177 t hitung < t tabel
3. Jenis Pekerjaan 2,317 1,98177 t hitung >t tabel
4, Jumlah Anggota Keluarga -1,486 1,98177 t hitung < t tabel
5. Tingkat Pendidikan 1,705 1,98177 t hitung <t tabel
6. Jumlah Pendapatan 3,634 1,98177 t hitung > t tabel
7. Biaya Retribusi

-2,010 1,98177 t hitung < t tabel
Sumber: Hasil Analisis Data, 2023

Persampahan

Variabel independen dengan pernyataan Ho ditolak adalah variabel jenis pekerjaan dan jumlah
pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen jenis pekerjaan dan jumlah pendapatan secara
satuan (sendiri) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (WTP).

Analisis Uji F

Analisis uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen dengan variabel
dependen [12]. Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

e Ho= Tidak ada pengaruh secara signifikan antara seluruh variabel independen secara serentak
terhadap variabel dependen

e Ha= Ada pengaruh secara signifikan antara seluruh variabel independen secara serentak terhadap
variabel dependen
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Analisis uji F pada penelitian ini menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut:
e Ho=diterima jika F hitung < F tabel
e Ho=ditolak jika F hitung > F tabel
Kemudian melakukan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel [13]. Hasil uji F dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji F
F Hitung F Tabel Keterangan
4,233 2,090 F hitung > F tabel
Sumber: Hasil Analisis Data, 2023

Diketahui hasil perbandingan menunjukkan Ho ditolak, artinya bahwa setiap variabel independen
memiliki hubungan satu sama lainnya (serentak) yang berpengaruh terhadap variabel dependen (WTP).
Analisis Korelasi Ganda dan Determinasi

Analisis korelasi ganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel
independen dengan variabel dependen secara serentak. Semakin besar nilai R, maka hubungan yang terjadi
semakin kuat, dan sebaliknya [12]. Koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai R square atau adjusted
R square. Hasil uji korelasi ganda dan determinasi dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Ganda dan Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Er_ror of the
Square Estimate
1 0.461 0.212 0.162 2.720,2768
Sumber: Hasil Analisis Data, 2023

Berdasarkan Tabel 6, didapatkan nilai R sebesar 0,461 yang menunjukkan bahwa terjadi hubungan
yang Sedang antara variabel independen dengan variabel dependen. Interpretasi hubungan sedang ini dapat
dilihat pada Tabel Koefisien Korelasi, dimana nilai R sebesar 0,461 termasuk ke dalam rentang 0,400 —
0,599 yang memiliki hubungan sedang.

Kemudian nilai R square sebesar 0,212 (21,2%) dan nilai adjusted R square sebesar 0,162 (16,2%).
Hal ini menunjukkan persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu variasi
variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 21,2% atau 16,2% variabel
dependen. Sisa persentase sebesar 78,8% atau 83,8% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel independen
lain yang tidak dimasukan ke dalam model penelitian. Berdasarkan pada Tabel Interpretasi Nilai Adjusted
R square [14], hasilnya memiliki tingkat ketepatan yang rendah karena 0,162 termasuk ke dalam interval
koefisien 0,11-0,30 (tingkat ketepatan Rendah). Tingkat ketepatan yang rendah mengartikan bahwa masih
banyak variabel independen di luar model penelitian yang berkaitan dengan nilai WTP.

Nilai standard error of the estimate didapatkan lebih kecil dibandingkan nilai standar deviasi variabel
dependen (2.720,2768 < 2.971,75121), sehingga memiliki model regresi yang baik.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk merumuskan hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen dengan menggunakan responden yang memiliki nilai WTP. Analisis ini
digunakan dengan jumlah variabel independen lebih dari satu. Variabel independen dianggap memiliki
pengaruh yang signifikan apabila nilai Sig. variabel tersebut memiliki nilai lebih kecil dari nilai alpha (a)
< 0,05 [15]. Hasil output coefficient dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Output Coefficient
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.460,122 1.965,581 2,269 0,025
Usia (US) 282,571 280,946 0,101 1,006 0,317
Jenis_Kelamin (JK) -1.176,714 732,855 -0,196 -1,606 0,111
Pekerjaan (PJ) 487,305 210,358 0,282 2,317 0,022
Jumlah Anggota (JO) -295,151 198,636 -0,129 -1,486 0,144
Pendidikan (PK) 508,912 298,415 0,167 1,705 0,91
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Coefficients®

Unstandardized Standardized ¢ Si
Model Coefficients Coefficients 9
B Std. Error Beta
Pendapatan (PN) 772,397 212,537 0,337 3,634 <0,001
Retribusi (RS) -954,482 474,793 -0,182 -2,010 0,47

a. Dependent Variable: WTP

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023

Berdasarkan Tabel 7, didapatkan variabel yang signifikan adalah jenis pekerjaan dan jumlah
pendapatan. Setelah mendapatkan variabel independen yang signifikan, selanjutnya didapatkan persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut [12]:

WTPIi = 4.460,122 + 487,305 PJ + 772,397 PN

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas, dapat diartikan sebagai berikut:

o Konstanta sebesar 4.460,122, artinya jika variabel terpilih memiliki nilai 0, maka harga WTP adalah
Rp 4.460,122.

e Koefisien regresi  variabel  jenis  pekerjaan  sebesar 487,305, artinya  jika
variabel independen lain nilainya tetap dan variabel tersebut memiliki jenis pekerjaan yang berbeda
atau lebih stabil, maka harga WTP akan mengalami peningkatan sebesar Rp 487,305. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara variabel tingkat pendapatan dengan WTP,
semakin naik variabel tersebut, semakin meningkat WTP.

o Koefisien regresi variabel tingkat pendapatan sebesar 772,397, artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan variabel tersebut mengalami kenaikan tingkat pendapatan, maka harga WTP akan
mengalami peningkatan sebesar Rp 772,397. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara variabel tingkat pendapatan dengan WTP, semakin naik variabel tersebut, semakin meningkat
WTP.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka nilai WTP responden dalam upaya optimalisasi pengelolaan
sampah di TPS 3R Hikmah dan/atau lainnya, dapat dilakukan di daerah yang memiliki tingkat pekerjaan
dan tingkat pendapatan yang lebih tinggi, dengan penjelasan dan visualisasi pasar hipotesis yang jelas
kepada responden.

4. Kesimpulan

Responden RW 1-6 Kelurahan Panjunan memiliki nilai Estimation WTP (EWTP) sebesar Rp
6.822/bulan dan nilai Total WTP (TWTP) sebesar Rp 4.848.866/bulan. Variabel independen yang
berpengaruh terhadap nilai WTP adalah jenis pekerjaan dan jumlah pendapatan. Mengacu pada nilai total
WTP yang sudah didapatkan, diberikan rekomendasi mulai dari sumber sampah (rumah tangga) hingga ke
TPA, namun berfokus sampai tahap pengolahan di TPS 3R. Rekomendasi kegiatan meliputi sosialisasi dan
pelatihan kepada masyarakat, penyediaan fasilitas petugas, adanya jadwal pengangkutan sampah yang
jelas, penambahan jumlah armada, penambahan fasilitas di TPS 3R berupa alat pencacah sampah plastik
dan pengolah sampah plastik, serta penyediaan bank sampah.
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